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Kata Pengantar 
 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 

karakter geografis, sosial, dan budaya yang sangat 

beragam. Kondisi tersebut memberikan kekayaan 

sekaligus menghadirkan tantangan dalam menghadapi 

berbagai risiko bencana yang berbeda pada setiap 

wilayah. Karena itu, pemahaman mengenai 

kebencanaan perlu ditempatkan dalam konteks 

kehidupan masyarakat kepulauan, dengan 

memperhatikan lingkungan, karakter masyarakat, 

pengetahuan lokal, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Buku Pendidikan 

Kepulauan dan Mitigasi Bencana disusun sebagai bahan 

pembelajaran untuk membantu mahasiswa memahami 

keterkaitan antara karakteristik wilayah kepulauan dan 

upaya pengurangan risiko bencana. Pembahasan 

dalam buku ini mencakup karakteristik geografis, 

sosial, dan budaya Indonesia, jenis dan pola bencana, 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan, prinsip 

mitigasi berbasis masyarakat, pengembangan rencana 

mitigasi, komunikasi risiko, analisis kasus, pemanfaatan 

teknologi dan media, peran pemerintah dan lembaga 

nonpemerintah, kearifan lokal, hingga strategi 

pendidikan bencana.  

Pembahasan tersebut diarahkan tidak hanya 

untuk memperkuat pemahaman konseptual, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

menganalisis risiko, mengevaluasi praktik mitigasi, 

menyusun rencana berbasis sekolah dan komunitas, 

serta mengomunikasikan gagasan mitigasi secara ilmiah 
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dan profesional. Dalam konteks masyarakat 

kepulauan, pengalaman dan pengetahuan yang 

berkembang di tingkat lokal juga memiliki tempat 

penting. Kearifan lokal dapat menjadi bagian dari 

strategi mitigasi karena lahir dari pengalaman 

masyarakat dalam membaca dan menghadapi kondisi 

lingkungan di sekitarnya. Integrasinya dengan 

pendidikan, teknologi, dan sistem mitigasi modern 

dapat memperkuat kesiapsiagaan masyarakat.  

Kami berharap buku ini dapat menjadi bahan 

pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk 

melihat kebencanaan secara lebih utuh, kritis, dan 

kontekstual. Pengetahuan yang diperoleh diharapkan 

tidak berhenti pada ruang kelas, tetapi dapat 

berkembang menjadi kemampuan untuk mengenali 

risiko, membangun kesiapsiagaan, dan berkontribusi 

dalam menciptakan masyarakat kepulauan yang 

tangguh serta memiliki kesadaran terhadap 

keberlanjutan lingkungan. 

 

Ambon, Agustus 2026 
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